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Abstrak: Perkembangan teknologi sangat cepat dan banyak hal dapat dilakukan oleh 
seseorang dengan komputer. Komputer adalah media untuk memudahkan pekerjaan di bidang 
pendidikan dan lainnya. Komputer lebih dikenal sebagai Personal Komputers (PCs), yang 
memainkan peran aktif dalam pendidikan baik dari tingkat dasar dan tersier dalam mengakses 
informasi dari seluruh penjuru dunia. Komputer pribadi sangat diperlukan di sekolah dasar 
untuk memfasilitasi siswa dalam melakukan praktik komputer. Dalam menentukan PC yang 
dibeli, tentunya berbagai merek Personal Komputer (PC) membuat sekolah harus lebih berhati-
hati terhadap barang yang mereka beli. Penelitian ini menggunakan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) dan Multifactor Evaluation Process (MFEP) untuk menentukan 
apakah PC yang akan dibeli sesuai atau tidak diperlukan dengan spesifikasi yang diperlukan di 
Laboratorium Komputer Sekolah Dasar. Metode AHP dan MFEP digunakan untuk mengubah 
nilai kualitatif menjadi nilai kuantitatif sehingga keputusan dibuat lebih objektif. 
 
Kata kunci: AHP, MFEP, PC, spesifikasi komputer 
 
Abstract: The development of technology is very fast and many things can be done by 
someone with a komputer. Komputers are media to facilitate work in the field of education and 
others. Komputers are better known as Personal Komputers (PCs), which play an active role in 
education from both the elementary and tertiary levels in accessing information from all corners 
of the world. Personal komputers are very necessary in elementary schools to facilitate students 
in doing komputer practice. In determining the PC that is purchased, of course, various brands 
of Personal Komputer (PC) make schools must be more careful about the items they buy. This 
study uses Analytical Hierarchy Process (AHP) and Multifactor Evaluation Process (MFEP) 
methods to determine whether the PC to be purchased is appropriate or not required with the 
specifications required at the XYZ Public Elementary School Komputer Laboratory. AHP and 
MFEP methods are used to convert qualitative values into quantitative values so that decisions 
are made more objectively.. 
 
Keywords: AHP, computer specifications, MFEP, PC 
 
1. Pendahuluan 
Personal  Komputer (PC) adalah perangkat wajib dalam sebuah sekolah untuk 
mempermudah siswa dalam melakukan praktek komputer, personal komputer yang dibeli 
tentunya bermacam-macam sesuai dengan harga, kebutuhan dan merek yang berbeda-beda. 
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Penawaran berbagai macam merek personal komputer menjadikan sekolah harus lebih teliti 
terhadap barang yang dibelinya,  semisal  dari  segi  kualitas  barang [1],  secara  langsung  
sekolah  akan memilih barang dengan kualitas yang tinggi karena berasumsi barang akan 
bertahan lebih lama. Untuk mendapatkan personal komputer yang sesuai harapan, tentunya 
pembeli harus mempunyai banyak informasi tentang personal komputer yang dijual. Namun 
terkadang  sekolah  kurang  mempunyai  informasi  tentang  personal  komputer tersebut, 
apalagi jika informasi tersebut sangat banyak. Oleh karena itu, diperlukan sistem untuk 
membantu memberikan alternatif pilihan sesuai dengan kriteria yang diinginkan [2][3]. Didalam 
ilmu teknologi informasi sistem pendukung keputusan adalah cabang ilmu yang letaknya 
diantara sistem informasi dan sistem pakar. Namun tidak semua orang mampu untuk 
mengambil keputusan secara cepat dan tepat. Kemampuan ini bisa diperoleh dari hasil 
pengalaman dan keahlian khusus agar  dapat  menjadi  alternatif-alternatif  terbaik  dalam  
proses  pengambilan keputusan. Diantara  metode  komputansi  yang berkembang  cukup  
pesat  adalah  metode  sistem  pendukung  keputusan  (Decision Support System)  
Dalam rencana pengambilan keputusan dibutuhkan kriteria-kriteria yang dapat mampu 
menjawab pertanyaan penting mengenai seberapa layak keputusan itu tepat untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. Pada jurnal ini penulis mengambil tema tentang 
bagaimana user dapat menentukan atau melakukan pencarian personal komputer yang 
diperuntukkan bagi Sekolah Dasar Negeri atau Swasta secara umumnya yang sesuai dengan 
materi pembelajaran yang berkaitan dengan penggunaan dari komputer yang diajarkan pada 
sekolah tersebut.  
 
2. Metode Penelitian 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Analytical Hierarcy Process 
(AHP) dan Multifactor Evaluation Process (MFEP). AHP dan MFEP adalah metode yang 
digunakan dalam proses pengambilan keputusan [4]. Metode-metode ini dapat digunakan untuk 
menentukan apakah personal komputer yang akan dibeli telah sesuai atau tidak dengan 
kualifikasi yang dibutuhkan. Metode ini merubah nilai-nilai kualitatif menjadi nilai kuantitatif 
sehingga diambil keputusan lebih obyektif [5][6].  
Tahapan-tahapan yang akan menjadi acuan dalam penelitian [7] yaitu 1) Perumusan 
masalah yaitu bagaimana AHP dapat membantu untuk membeli personal komputer; 2) Sumber, 
pada penelitian ini penulis mengambil sumber dari berbagai literasi buku, jurnal dan artikel di 
internet; 3) Studi literatur, sebelum melakukan penelitian ini, terlebih dahulu melakukan studi 
dari berbagai sumber yang sudah disebutkan sebelumnya; 4) Analisis kebutuhan sistem, pada 
tahap ini akan dilakukan analisis terhadap hal-hal yang dibutuhkan dalam sistem yang akan 
dibangun [8]. Pada tahap ini dilakukan berbagai analisa terkait aplikasi apa saja yang 
dibutuhkan; 5) Desain sistem [9], Dari hasil analisis pada tahap sebelumnya, akan dibuat 
sebuah desain sistem yang digunakan dalam penelitian ini yang sesuai dengan tujuan 
penellitian ini; 6) Implementasi, Tahap implementasi merupakan penerjemahan desain dalam 
bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Tahap ini erupakan tahapan dalam mengerjakan 
suatu sistem. Dalam artian penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini; 7) 
Perancangan aplikasi web [10], pada perancangan aplikasi ini dilakukan dengan desain, 
pengkodean dan pengujian; 8) Uji coba sistem, dilakukan pada aplikasi web. Pada tahap uji 
coba ini akan dilakukan testing di aplikasi web tersebut; 9) Kesimpulan, setelah dilakukan uji 
coba dan sistem berfungsi dengan baik, hasil akhir akan dimuat ke dalam bentuk publikasi 
jurnal.  
Langkah-langkah dalam penyelesaian masalah ini adalah 1) Menetukan jenis-jenis 
kriteria-kriteria pemilihan komputer; 2) Menyusun  kriteria  dalam  matrik perbandingan  
berpasangan; 3) melakukan  perbandingan  berpasangan 4) Menghitung matriks normalisasi; 5) 
Menghitung bobot masing-masing kriteria; 6) Melakukan perhitungan  dengan  menggunakan  
metode MFEP. MFEP merupakan salah satu algoritma yang digunakan dalam pengambilan 
keputusan. Dalam pengambilan keputusan dengan menimbang berbagai faktor yang 
mempunyai pengaruh penting terhadap alternative pilihan mereka dalam pengambilan 
keputusan pemilihan kriteria PC pada Sekolah Tingkat Dasar.  
Menentukan jenis-jenis kriteria-kriteria pemilihan komputer, adapun kriteria-kriteria yang 
dibutuhkan dalam pemilihan laptop adalah Harga (HG), Monitor (MN), Processor (PC), 
Motherboard (MB), RAM (RM), Harddisk (HD), Keyboard (KB), Mouse (MO). Menyusun  kriteria  
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Selanjutnya  adalah  melakukan  perbandingan  berpasangan,  dengan  cara memasukan nilai 
yang sudah ditetapkan oleh AHP. Apabila suatu kriteria dibandingkan  dengan  dirinya  sendiri  
maka  diberi  nilai  1.   
Cara pengisian elemen-elemen matriks adalah a) Elemen a[i,j] = 1 untuk i=j, dimana i= 
1,2,3,…n. Untuk penelitian ini n = 13; b) Elemen matriks segitiga atas berwarna kuning adalah 
sebagai input; c) Elemen matriks segitiga bawah berwarna biru merupakan hasil, dimana untuk 
menghitung nilai tersebut  rumus 1 dan rumus 2 [11]: 
 
a[j,i] = 1/a[i,j] untuk i≠j……………………………………………………………………………….. (1) 
 
Menjumlahkan setiap elemen-elemen:  
 
JK1 = a11 + a21 + a31+ a41 + a51 + a61 + a71 + a81 …………………………...…………(2)
  
  Jumlah masing-masing elemen diatas dapat dihitung matriks normalisasi dengan cara 
membagi setiap elemen pada kolom dengan jumlah per kolom yang sesuai, untuk menghitung 
matriks normalisasi pada kolom 1 dan baris 1 maka dapat dihitung menggunakan rumus 3. 
Setelah  matriks  normalisasi  didapatkan  pada  tabel  di  atas,  langkah selajutnya 
menjumlahkan tiap baris pada matriks tersebut. Jumlah masing-masing baris pada dapat 
dihitung dengan cara seperti rumus 3:  
 
JB1 =  a11 + a12 + a13 + a14 + a15 +a16 + a17 + a18 ……………………………...…………(3) 
 
Setelah didapat jumlah pada masing-masing baris, selanjutnya dihitung bobot masing-
masing kriteria dengan cara membagi masing-masing jumlah baris dengan jumlah elemen atau 
jumlah kriteria (n = 8). Setelah di dapat nilai bobot masing masing kriteria, selanjutnya 
melakukan perhitungan  dengan  menggunakan  metode MFEP ke  dalam  pemilihan komputer. 
Dimana untuk membandingkan laptop ini kita butuhkan minimal 3 buah komputer yang akan jadi 
pilihan konsumen. Sebagai contoh Komputer Komputer B, dan Komputer C. selanjutnya 
Komputer A, Komputer B, dan Komputer C ini dievaluasi untuk mendapatkan nilai bobot 
evaluasi untuk setiap kriterianya.Setelah  mendapatkan  nilai  evaluasi ,  maka  nilai  bobot  
evaluasi tersebut dapat dikalikan dengan nilai bobot kriteria dan dijumlahkan untuk 
mendapatkan total nilai evaluasi untuk setiap komputer.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Langkah-langkah penyelesaian masalah pada penelitian adalah 1) Menentukan      
jenis-jenis kriteria-kriteria pemilihan; 2) Menyusun kriteria dalam matrik perbandingan 
berpasangan; 3) Melakukan perbandingan berpasangan; 4) Menjumlahkan setiap kolom; 5) 
Menghitung matriks normalisasi dengan cara membagi setiap elemen; 6) Menghitung bobot 
masing-masing kriteria; 7) Menghitung total nilai evaluasi. 
Menentukan jenis-jenis kriteria-kriteria pemilihan komputer, adapun kriteria-kriteria yang 
dibutuhkan dalam pemilihan laptop adalah Harga (HG), Monitor (MN), Processor (PC), 
Motherboard (MB), RAM (RM), Harddisk (HD), Keyboard (KB), Mouse (MO). Menyusun kriteria 
dalam matrik perbandingan berpasangan, seperti pada tabel 1.  
Tabel 1. Matrik perbandingan Berpasangan 
Kriteria HG MN PC MB RM HD KB MO 
HG 1 a12 a13 a14 a15 a16 a17 a18 
MN a21 1 a23 a24 a25 a26 a27 a28 
PC a31 a32 1 a34 a35 a36 a37 a38 
MB a41 a42 a43 1 a45 a46 a47 a48 
RM a51 a52 a54 a54 1 a56 a57 a58 
HD a61 a62 a63 a64 a65 1 a67 a68 
KB a71 a72 a73 a74 a75 a76 1 a78 
MO a81 a82 a83 a84 a85 a86 a87 1 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
 
Selanjutnya adalah melakukan perbandingan berpasangan, dengan cara memasukkan 
nilai yang sudah ditetapkan oleh AHP. Apabila suatu kriteria dibandingkan dengan dirinya 
sendiri maka diberi nilai 1. Masukan awal adalah menentukan nilai kriteria seperti pada tabel 2.  
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Tabel 2. Nilai Matriks Berpasangan Untuk Kriteria Pemilihan Komputer 
Kriteria HG MN PC MB RM HD KB MO 
HG 1 5 3 5 5 3 9 9 
MN 0.2 1 3 3 3 3 5 5 
PC 0.333 0.333 1 5 5 1 9 9 
MB 0.2 0.333 0.2 1 3 1 5 5 
RM 0.2 0.333 0.2 0.2 1 3 3 3 
HD 0.333 0.333 1 1 0.333 1 9 9 
KB 0.111 0.2 0.111 0.2 0.333 0.111 1 1 
MO 0.111 0.2 0.111 0.2 0.333 0.111 1 1 
Jumlah  2.488 7.732 8.622 15.6 17.999 12.222 42 42 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
 
Jumlah masing-masing kolom pada tabel diatas dapat dihitung matriks normalisasi 
dengan cara membagi setiap elemen pada kolom dengan jumlah per kolom yang sesuai, untuk 
menghitung matriks normalisasi pada kolom 1 dan baris 1 maka hasilnya dapat dilihat pada 
tabel 3:  
Tabel 3. Hasil Matriks Normalisasi 
Kriteria HG MN PC MB RM HD KB MO 
HG  0,402  0,647  0,348  0,321  0,250  0,245  0,214  0,214  
MN  0,080  0,129  0,348  0,192  0,150  0,245  0,119  0,119  
PC  0,134  0,043  0,116  0,321  0,250  0,082  0,214  0,214  
MB  0,080  0,043  0,023  0,064  0,250  0,082  0,119  0,119  
HG  0,402  0,647  0,348  0,321  0,250  0,245  0,214  0,214  
MN  0,080  0,129  0,348  0,192  0,150  0,245  0,119  0,119  
PC  0,134  0,043  0,116  0,321  0,250  0,082  0,214  0,214  
MB  0,080  0,043  0,023  0,064  0,250  0,082  0,119  0,119  
HG  0,402  0,647  0,348  0,321  0,250  0,245  0,214  0,214  
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
 
Setelah matriks normalisasi didapatkan pada tabel 3, langkah selajutnya menjumlahkan 
tiap baris pada matriks tersebut. Dapat hasil perhitungan tersebut didapat prioritas kriteria 
seperti tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Jumlah Baris Kriteria 
Kriteria  Prioritas Kriteria  
Harga  2,641  
Monitor  1,383  
Processor  1,374  
Motherboard  0,781  
RAM  0,598  
Harddisk  0,884  
Keyboard  0,170  
Mouse  0,170  
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
 
Setelah didapat jumlah pada masing-masing baris, selanjutnya dihitung bobot setiap 
kriteria dengan cara membagi masing-masing jumlah baris dengan jumlah elemen atau jumlah 
kriteria (n = 8). 
Bobot Kriteria Harga = 2,641 / 8 = 0,330  
Bobot Kriteria Monitor = 1,383 / 8 = 0,173  
Bobot Kriteria Processor = 1,374 / 8 = 0,172  
Bobot Kriteria Motherboard = 0,781 / 8 = 0,098  
Bobot Kriteria RAM = 0,598 / 8 = 0,075  
Bobot Kriteria Harddisk = 0,884 / 8 = 0,111  
Bobot Kriteria Keyboard = 0,170 / 8 = 0,021  
Bobot Kriteria Mouse = 0.170 / 8 = 0,021 
Hasil dari bobot masing-masing kriteria seperti disajikan pada tabel 5. 
Setelah di dapat nilai bobot masing masing kriteria, selanjutnya melakukan perhitungan 
dengan menggunakan metode MFEP ke dalam pemilihan komputer. Untuk membandingkan 
komputer ini dibutuhkan minimal 3 buah komputer yang akan jadi pilihan konsumen. Sebagai 
contoh Komputer A, Komputer B, dan Komputer C. Selanjutnya Komputer A, Komputer B, dan 
Komputer C ini dievaluasi untuk mendapatkan nilai bobot evaluasi untuk setiap kriteriannya, 
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Tabel 5. Nilai Evaluasi Faktor  
Faktor  Komputer A Komputer B Komputer C 
Harga  4 4 4 
Layar  3 5 4 
Prosessor  4 6 6 
Motherboard  3 3 3 
RAM  5 5 5 
Hardisk  5 4 3 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
 
Setelah mendapatkan nilai evaluasi, maka nilai bobot evaluasi tersebut dapat dikalikan 
dengan nilai bobot kriteria dan dijumlahkan untuk mendapatkan total nilai evaluasi untuk setiap 
komputer.  
Total Nilai Evaluasi Komputer A = 4,747  
Total Nilai Evaluasi Komputer A = 5,196 
Total Nilai Evaluasi Komputer A = 4,681 
Setelah didapat hasil masing masing komputer dari perhitungan di atas, maka alternatif 
dengan nilai tertinggi adalah solusi terbaik berdasarkan kriteria yang telah dipilih maka dari itu 
untuk solusi terbaik jatuh pada Komputer B dengan jumlah 5,196. 
 
Perancangan Sistem 
Tahap kebutuhan perancangan sistem merupakan tahap untuk memilih perangkat 
keras dan perangkat lunak sistem yang dibuat. Untuk perancangan sistem dibutuhkan 
pengetahuan yang cukup bagi yang melaksanakannya agar dapat memenuhi kebutuhan desain 
sistem yang telah dilakukan. 
Pada gambar 1 menjelaskan bahwa Admin mengelola data komputer dan mengelola 
kriteria  dan juga pada saat admin dan pengguna melakukan pengolahan perbandingan 
komputer, sistem melakukan beberapa aksi yaitu, memproses perkalian nilai, konversi dengan 
nilai bobot, memproses penentuan nilai, dan proses perangkingan komputer.  
 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
Gambar 1. Use Case Diagram Pemilihan Komputer 
 
Pada aktor admin melakukan kelola data komputer yaitu merk dari Personal Computer 
(PC) beserta harga dari PC dan tugas Admin juga melakukan penginputan kelola kriteria dan 
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kelola perbandingan komputer. Untuk aktor user pengguna hanya melihat tampilan kelola 
perbandingan komputer. 
Pada gambar 2 menjelaskan interaksi user dengan sistem dalam mengelola data 
komputer, dimana user menginput data komputer dan mengecek data komputer. 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
Gambar 2. Activity Diagam Kelola Data Komputer 
 
Pada gambar 3 menjelaskan interaksi user dengan sistem dalam mengelola 
perbandingan dimana user menginput nilai kriteria dan menghitung perbandingan dan matriks  
sampai menghitung bobot prioritas dan hasilnya dapat dilihat user. 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
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Class Diagram 
Diagram kelas menggambarkan struktur dan deskripsi setiap kelas, package, dan objek 
serta hubungan antar kelas seperti pewarisan asosiasi, dan lainnya, sehingga dari activity 
diagram dan sequence diagram maka dapat dibuat rancangan class diagram dan menentukan 
attribute dan method yang diperlukan untuk masing-masing class. 
 
Sequence Diagram 
Pada gambar 4 sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada 
sebuah skenario dan mendeskripsikan bagaimana entitas dalam suatu sistem. Sequence 
Diagram pada aplikasi pemilihan PC meliputi 1) Sequence Diagram login dimana user akan 
muncul jika user sudah terdaftar; 2) Sequence Diagram kelola data PC; 3) Sequence Diagram 
kelola kriteria;4) Sequence Diagram kelola perbandingan komputer 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
                                 Gambar 4 Sequence Diagram Aplikasi Pemilihan Kriteria PC 
 
Tampilan Aplikasi Sistem Pemilihan PC 
Pada gambar 5 merupakan tampilan login untuk membuka aplikasi pemilihan personal 
komputer. 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
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Tampilan Halaman Utama Apikasi Pemilihan PC 
Pada tampilan halaman utama pada aplikasi pemilihan PC, menu ini diperuntukkan 
admin yang terdiri dari menu beranda, data komputer, tambah data PC, input criteria, pemilihan 
PC dan saran dari pengguna. 
 
Tambah data komputer 
Merupakan menu untuk memasukkan data komputer sehingga akan dimasukkan dalam 
suatu database pada aplikasi pemilihan personal komputer. Di dalam tampilan data komputer 
terdiri dari field dari nama komputer dan harga, sehingga user akan mengetahui spesifikasi dari 
komputer dan harga yang sesuai kebutuhan pada Sekolah Dasar. 
         
Tampilan Halaman kriteria dari personal komputer (PC) 
Pada tampilan halaman kriteria merupakan matriks perbandingan dalam pemilihan 
personal komputer. Tampilan halaman kriteria ini dapat terlihat pada gambar 6. Pada tampilan 
ini terdiri dari field kriteria komputer, harga, monitor, processor, motherboard, hardisk, keyboard 
dan RAM. 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
Gambar 6. Tampilan Halaman Kriteria PC 
 
Tampilan Halaman Pemilihan 
Pada tampilan ini user bisa mencari kriteria dari personal komputer sesuai dengan harga yang 
diinginkan. Dimana pada tampilan ini akan muncul merk dari PC dan harga. Pada halaman 
pemilihan ini memungkinkan user dapat memilih kriteria dari spesifikasi berbagai macam merk 
PC dan harga sehingga memudahkan user dalam mencari PC tersebut. 
 
Tampilan Halaman Hasil Perbandingan 
Pada tampilan hasil perbandingan akan muncul tampilan merk dari Personal Komputer dan 
hasil pembobotan. Selanjutnya dari hasil perbandingan data dari PC tersebut akan terpilih 
sesuai dengan skor pembobotan 0,5. Berikut contoh hasil pencarian dengan perbandingan hasil 
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Tabel 6. Hasil Pencarian 
No. Merk PC Hasil Pembobotan 
1 VIVO AiO V2008 0,5 
2 Asus PC Rakitan 0,5 
3 Lenovo B40-30 0,5 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
 
Pengujian Blackbox 
Pada tahapan ini pengujian sistem berdasarkan objek-objek yang akan diuji dalam 
aplikasi pemilihan personal komputer yaitu : 1) Cek login aplikasi diperuntukan bagi user yang 
sudah terdaftar yang dapat login pada aplikasi pemilhan PC. Pada menu login akan muncul 
alert jika password dan username salah; 2) Tambah data komputer akan diinput oleh admin 
sehinggan akan muncu keterangan data dan akan tersimpan dalam database; 3) Input cari 
komputer akan diinputkan oleh admin dengan memasukkan anggaran yang dimiliki dan 
mencarinya sehingga akan muncul data yang diinginkan sesuai dengan anggaran yang ada; 4) 
Jika pencarian yang tidak sesuai maka pencarian data tidak dapat ditemukan.  
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat di ambil 
kesimpulan: Inputan matrik berpasangan yang diberikan oleh user akan sangat berpengaruh 
terhadap bobot prioritas dari kriteria yang akan digunakan untuk membandingkan komputer 
satu dengan komputer yang lain. Sistem pemilihan komputer dapat membantu memutuskan 
permasalahan, yaitu bisa menentukan komputer yang diinginkan sesuai kebutuhan dan 
anggaran yang dimiliki. Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan yang bisa dilakukan 
yaitu : a) Melakukan pelatihan untuk user administrator agar mampu memberikan penilaian 
kriteria bobot pada komputer dengan baik dan benar; b) Sistem dengan metode AHP dan 
MFEP ini disarankan tidak hanya digunakan untuk pemilihan komputer, melainkan pilihan yang 
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